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<b>ABSTRAK</b><br>

Remagja berbakat intelektual membutuhkan lingkungan yang tepat agar potensi keberbakatannya dapat
berkembang dengan baik. Meskipun demikian, stigma keberbakatan dapat menjadi salah satu kendala bagi
remaja berbakat intelektual untuk mencapai potensi keberbakatannya secara optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui stigma keberbakatan yang dipersepsikan remaja berbakat intelektual dan teman sebaya,
penyesuaian diri yang dipersepsikan remaja berbakat intelektual, strategi social coping yang digunakan
remaja berbakat intelektual, dan karakteristik remaja berbakat intelektual apa saja yang diasosiasikan teman
sebaya. Penelitian ini menggunakan mixed methods dengan menggunakan wawancara dan SCQ untuk
memperoleh data kualitatif serta kuesioner persepsi remajaterhadap teman sebaya berbakat intel ektual
untuk memperoleh data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja berbakat intelektual
memandang positif bakat intelektual yang mereka miliki dan 50 partisipan menganggap bakat intelektual
yang dimiliki membuat mereka merasa berbeda dengan teman-teman di kelas reguler. Di sisi lain, teman
sebaya menganggap mereka lebih pintar dari teman-teman yang berada di kelas reguler dan mereka
mendapatkan panggilan berupaldgquo;anak aksel rdquo; dan Idquo;anak pintar rdquo;. Selain itu, sebagian
besar remaja menganggap menyesuaikan diri dengan teman-teman merupakan hal yang penting. Ada pun
Minimizing focus on popularity dan helping others merupakan strategi social coping yang digunakan oleh
sebagian besar remaja berbakat intelektual yang mengikuti kelas akselerasi. Selain itu, terdapat 14
karakteristik remaja berbakat intelektual yang diasosiasikan oleh teman sebaya.Remaja berbakat intel ektual
membutuhkan lingkungan yang tepat agar potensi keberbakatannya dapat berkembang dengan baik.
Meskipun demikian, stigma keberbakatan dapat menjadi salah satu kendala bagi remaja berbakat intelektual
untuk mencapai potensi keberbakatannya secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stigma
keberbakatan yang dipersepsikan remaja berbakat intelektual dan teman sebaya, penyesuaian diri yang
dipersepsikan remaja berbakat intelektual, strategi social coping yang digunakan remaja berbakat
intelektual, dan karakteristik remaja berbakat intelektual apa sgjayang diasosiasikan teman sebaya.
Penelitian ini menggunakan mixed methods dengan menggunakan wawancara dan SCQ untuk memperoleh
data kualitatif sertakuesioner persepsi remaja terhadap teman sebaya berbakat intelektual untuk
memperoleh data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja berbakat intelektual memandang
positif bakat intelektual yang mereka miliki dan 50 partisipan menganggap bakat intelektual yang dimiliki
membuat mereka merasa berbeda dengan teman-teman di kelas reguler. Di sisi lain, teman sebaya
menganggap mereka lebih pintar dari teman-teman yang berada di kelas reguler dan mereka mendapatkan
panggilan berupaldquo;anak aksel rdquo; dan Idquo;anak pintar rdquo;. Selain itu, sebagian besar remaja
menganggap menyesuaikan diri dengan teman-teman merupakan hal yang penting. Ada pun Minimizing
focus on popularity dan helping others merupakan strategi social coping yang digunakan oleh sebagian besar
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remaja berbakat intelektual yang mengikuti kelas akselerasi. Selain itu, terdapat 14 karakteristik remaja
berbakat intelektual yang diasosiasikan oleh teman sebaya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Intellectually gifted adolescents need an appropriate environment in order to develop their potencies well.
Nevertheless, stigma of giftedness may become an obstacle for intellectually gifted adolescentsto gain
optimal potencies. This study is aimed to understand stigma of giftedness perceived by intellectually gifted
adolescents and their peers, conformity perceived by intellectually gifted adolescents, social coping
strategies used by intellectually gifted adolescents, and intellectually gifted adolescents rsquo characteristics
associated by peers. The study used mixed methods using interview and SCQ to get qualitative data and
using questionnaire of adolescents rsquo perception on intellectually gifted peers to get quantitative data.
The results show that intellectually gifted adolescents perceived their intellectual gifts positively and 50
from all participants perceived their intellectual gifts made them feel different from their peersin regular
class. On the other side, peers perceived intellectually gifted adolescents smarter than them and
intellectually gifted adolescents got calls such |dquo anak aksel rdquo and Idquo smart boy girl rdquo from
their peers. Besides, most of intellectually gifted adolescents perceived conformity with their peers as an
important thing. Moreover, minimizing focus on popularity and helping others are social coping strategies
used by almost intellectually gifted adolescents who enrolled in acceleration program. Besides, there are 14
characteristics of intellectually gifted adolescents associated by their peers.



